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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan tradisi petekan atau
lebih dikenal dengan tes keperawanan di Desa Ngadas Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang. Peneliti ingin mengetahui apakah tradisi
petekan yang dilaksanakan secara turun temurun ini sesuai dengan
pandangan Gender, HAM, Hukum Positif, dan Hukum Islam atau tidak.
Karena dalam pandangan berbagai perspektif tersebut mengharuskan bahwa
pelaksanaan suatu tradisi tidak bertentangan dengan norma, kaidah, dan
hukum yang berlaku di masyarakat maupun Negara.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana fenomena tradisi
Petekan di Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang? (2)
Bagaimana tradisi Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari perspektif gender?
(3) Bagaimana tradisi Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari perspektif
HAM? (4) Bagaimana tradisi Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari
perspektif Hukum Positif? (5) Bagaimana tradisi Petekan di Desa Ngadas
ditinjau dari perspektif Hukum Islam?. Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui fenomena tradisi Petekan di
Desa Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, (2) Untuk
mengetahui tradisi Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari perspektif gender,
(3) Untuk mengetahui tradisi Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari
perspektif HAM, (4) Untuk mengetahui tradisi Petekan di Desa Ngadas
ditinjau dari perspektif Hukum Positif, (5) Untuk mengetahui tradisi
Petekan di Desa Ngadas ditinjau dari perspektif Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, atau
dokumentasi. Sedangkan tehnik analisa bekerja dengan data, merangkum
dan memfokuskan data, menyajikan data, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan
pengamatan dan triangulasi data, kemudian penarikan kesimpulan dan
verifikasi.



Hasil penelitian ini merupakan bahwa: (1) Fenomena Tradisi Petekan di
Ngadas Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang diawali dari kejadian
aneh yang dialami oleh masyarakat. Setelah dicari dan ditelusuri, akhirnya
ditemukan penyebabnya yaitu salah seorang warganya telah melakukan
perbuatan zina. Sejak saat itu tradisi petekan rutin dilaksanakan dan diikuti
oleh seluruh kaum perempuan di Desa Ngadas untuk menghindari
murkanya alam kepada mereka, (2) Pelaksanaan tradisi Petekan di Desa
Ngadas ternyata bertentangan dengan perspektif Gender yang menganggap
tes keperawanan dalam tradisi tersebut tidak berkeadilan gender, karena
hanya diikuti oleh kaum perempuan saja. Selain itu, sanksi yang
ditimbulkan pada tradisi petekan juga mendiskriminasi kaum perempuan, 3)
Tradisi petekan dalam perspektif HAM ialah merupakan bentuk
pelanggaran HAM karena merendahkan harkat dan martabat seorang
perempuan. Selain itu juga merampas beberapa hak universal yang
seharusnya dimiliki oleh setiap individu, 4) Tradisi petekan dalam
perspektif Hukum Positif ialah melanggar beberapa pasal yang ada di dalam
Undang-Undang Dasar 1945 yakni di dalam Pasal 28, 5) Tradisi petekan
dalam perspektif Hukum Islam ialah melanggar kaidah yang ada di dalam
syariat Islam. Tes keperawanan seperti yang dilakukan dalam tradisi
petekan tidak sesuai dengan hati nurani, karena hanya diberlakukan kepada
perempuan saja sedangkan bagi laki-laki tidak ada tes keperjakaan. Dan
dalam pelaksanaannya, tradisi petekan menuduh perempuan melakukan
zina tanpa menghadirkan empat orang saksi. Selain itu hasil dari tes
keperawanan disebarluaskan kepada khalayak yang dimana hal itu dilarang
di dalam Islam.



